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Abstract

Hadroh is not only a form of religious art but also serves as a medium of Islamic preaching and
a space for social interaction in fostering ukhuwah Islamiyah. This study is motivated by the
existence of the Hadroh group of Risma Nurul Ikhsan Mosque in Karang Anyar Village, Jati
Agung District, South Lampung Regency, which involves young people in religious and
communal activities. This study aims to analyze the use of Hadroh as a medium of Islamic
preaching and its role in fostering ukhuwah Islamiyah. The study employed a descriptive
qualitative approach through field research. Data were collected through interviews,
observation, and documentation and analyzed through data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings show that Hadroh serves as a medium for conveying Islamic
messages through shalawat and religious verses that are closely connected to the lives of young
people. Furthermore, training sessions and performances foster interaction, cooperation, mutual
assistance, and solidarity, which support the development of ukhuwah Islamiyah. These
findings are examined through the perspectives of Cultural Da'wah and George Herbert Mead's
Symbolic Interactionism, particularly the concepts of mind, self, and society.
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Abstrak
Kesenian Hadroh tidak hanya berfungsi sebagai seni keagamaan, tetapi juga dapat menjadi
media dakwah dan ruang interaksi sosial dalam pembinaan ukhuwah Islamiyah. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh keberadaan Hadroh Risma Masjid Nurul Ikhsan di Desa Karang Anyar,
Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, yang melibatkan generasi muda dalam
kegiatan keagamaan dan kebersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan
kesenian Hadroh sebagai media dakwah serta pembinaan nilai ukhuwah Islamiyah. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Hadroh menjadi media penyampaian pesan keislaman melalui shalawat dan syair keagamaan
yang dekat dengan kehidupan generasi muda. Selain itu, kegiatan latihan dan pertunjukan
membentuk interaksi, kerja sama, saling membantu, dan kekompakan yang mendukung
pembinaan ukhuwah Islamiyah. Temuan tersebut dipahami melalui perspektif Dakwah Kultural
dan Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead, khususnya konsep mind, self, dan society.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan masyarakat, penanaman dan pembinaan nilai-nilai keislaman
tidak dapat dilepaskan dari proses dakwah. Dakwah pada hakikatnya merupakan upaya
mengajak manusia untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan perkembangan masyarakat dan perubahan
pola interaksi sosial, pelaksanaan dakwah dituntut untuk mampu menyesuaikan diri
dengan karakteristik, kebutuhan, dan budaya Masyarakat (Mokoginta, 2025). Oleh
sebab itu, dakwah tidak selalu harus disampaikan melalui ceramah atau forum
keagamaan yang bersifat formal, tetapi dapat dilakukan melalui berbagai media yang
dekat dengan kehidupan masyarakat, termasuk melalui pendekatan seni dan budaya
(Bainudin, 2025). Pendekatan tersebut memungkinkan pesan-pesan keislaman
disampaikan secara lebih komunikatif, persuasif, dan kontekstual sehingga dapat
diterima oleh masyarakat secara lebih luas.

Salah satu bentuk kesenian yang berkembang dan memiliki keterkaitan erat
dengan aktivitas dakwah Islam adalah kesenian Hadroh. Hadroh merupakan seni musik
Islami yang menggunakan alat musik rebana dan umumnya diiringi lantunan shalawat,
pujian kepada Nabi Muhammad SAW, serta syair-syair yang mengandung pesan moral
dan keagamaan (Rohman, 2022) . Keberadaan Hadroh tidak hanya memiliki fungsi
estetis sebagai bentuk ekspresi seni, tetapi juga dapat menjadi sarana penyampaian
nilai-nilai keislaman kepada masyarakat. Melalui lantunan shalawat, syair keagamaan,
serta aktivitas kebersamaan yang menyertainya, Hadroh dapat menjadi ruang
pembelajaran keagamaan sekaligus membangun interaksi sosial di antara para
pelakunya (Athour, 2026).

Pendekatan kultural ini pada dasarnya adalah manifestasi dari perintah Allah
SWT dalam Al-Qur'an Surah An-Nahl ayat 125.

&A\Gl\dmdwwbc&m}d\jwlﬁht;jujh@ u.a.u;\u\d.i‘)}ﬁeh:\wdmuc
oAl b5 Al gy @

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik

serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu

Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang
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paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”’(Q.S An-Nahl:125)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa proses dakwah hendaknya dilakukan dengan
hikmah dan cara yang baik sesuai dengan kondisi masyarakat yang menjadi sasaran
dakwah (Elvina et all, 2024). Dalam konteks tersebut, penggunaan kesenian Hadroh
dapat dipahami sebagai salah satu bentuk pendekatan dakwah yang memanfaatkan
medium budaya yang telah dikenal dan diterima oleh masyarakat. Pesan-pesan
keislaman yang disampaikan melalui syair dan shalawat dapat menjadi sarana untuk
menumbuhkan pemahaman serta penghayatan terhadap ajaran Islam, termasuk nilai
persaudaraan dan kebersamaan (Chairullia, 2024).

Fenomena tersebut dapat dilihat dalam kehidupan masyarakat Desa Karang
Anyar, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Sebagai wilayah yang
mengalami perkembangan sosial dan interaksi masyarakat yang cukup dinamis,
kehidupan keagamaan masyarakat Desa Karang Anyar tidak hanya berlangsung melalui
kegiatan keagamaan formal, tetapi juga melalui berbagai aktivitas sosial-keagamaan
berbasis masyarakat. Salah satunya adalah kegiatan kesenian Hadroh yang melibatkan
masyarakat, khususnya generasi muda, dalam aktivitas keagamaan dan kebersamaan.
Kegiatan tersebut diwujudkan melalui Hadroh Risma Masjid Nurul Ikhsan, yang
dibentuk pada tahun 2023 dan beranggotakan sekitar 14 orang remaja. Kehadiran
kelompok Hadroh ini menjadi bagian dari aktivitas keagamaan pemuda yang secara
rutin melaksanakan latihan dan kegiatan Hadroh, sekaligus menjadi ruang bagi para
anggota untuk berinteraksi, membangun kebersamaan, dan menyampaikan pesan-pesan
keagamaan melalui seni. Kehadiran kelompok-kelompok Hadroh dan kegiatan yang
berkaitan dengan shalawat menjadi salah satu ruang sosial yang mempertemukan
masyarakat dalam suasana religius sekaligus membangun interaksi antarsesama
(Ardiyansah, 2026).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di Desa Karang Anyar pada
Mei 2026, kegiatan Hadroh tidak hanya terlihat sebagai aktivitas seni musik
keagamaan, tetapi juga menjadi bagian dari aktivitas dakwah dan kehidupan sosial
masyarakat. Kegiatan latihan, pembacaan shalawat, serta penampilan Hadroh dalam
berbagai kegiatan keagamaan memberikan ruang bagi masyarakat untuk berinteraksi
dan membangun kebersamaan. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan tersebut
menunjukkan adanya proses sosial yang memungkinkan nilai-nilai keislaman, seperti
saling menghormati, bekerja sama, saling membantu, dan menjaga hubungan
persaudaraan, ditanamkan melalui aktivitas yang bersifat kolektif (Zaenuddin, 2026).

Dalam konteks pembinaan ukhuwah Islamiyah, keberadaan Hadroh menjadi
menarik untuk dikaji karena aktivitasnya tidak hanya berorientasi pada kemampuan
bermusik, tetapi juga melibatkan proses interaksi dan kebersamaan yang berlangsung
secara berulang. Anggota kelompok Hadroh belajar untuk bekerja sama dalam
menyelaraskan ketukan rebana, lantunan shalawat, pembagian peran, serta pelaksanaan

berbagai kegiatan. Proses tersebut secara tidak langsung menciptakan ruang interaksi
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yang dapat memperkuat rasa kebersamaan. Demikian pula ketika Hadroh tampil dalam
kegiatan keagamaan masyarakat, keberadaannya dapat menjadi media yang
mempertemukan berbagai kelompok masyarakat dalam satu kegiatan religius (Marsay,
2025). Dengan demikian, pembinaan ukhuwah Islamiyah melalui Hadroh dapat dilihat
tidak hanya dari pesan-pesan yang terdapat dalam syair, tetapi juga dari proses interaksi
sosial yang terbentuk melalui aktivitas kesenian tersebut.

Nilai ukhuwah Islamiyah yang terkandung dalam aktivitas Hadroh dapat
dikaitkan dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-Hujurat ayat 10: .

L & sha3all 8580 1 5AL8 (i a&35aT 1 5805 ) 20 G508 5 (D

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah

kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu

dirahmati.” (Q.S Al-Hujurat:10)

Ayat tersebut menegaskan bahwa persaudaraan merupakan salah satu prinsip
penting dalam kehidupan umat Islam. Persaudaraan tidak berhenti pada pengakuan
sebagai sesama Muslim, tetapi perlu diwujudkan melalui hubungan sosial yang
mencerminkan kepedulian, kerja sama, saling menghargai, dan upaya menjaga
keharmonisan (Sitompul, 2024). Dalam konteks ini, aktivitas Hadroh dapat menjadi
salah satu ruang sosial-keagamaan yang memungkinkan nilai-nilai tersebut
dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat.

Kegiatan Hadroh juga memiliki relevansi dengan fungsi dakwah karena pesan
yang disampaikan tidak hanya berupa nasihat secara verbal, tetapi dikemas melalui
syair, shalawat, musik, dan keterlibatan masyarakat. Pola tersebut menjadikan dakwah
lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Nilai-nilai seperti kecintaan
kepada Rasulullah SAW, penghormatan terhadap sesama, persaudaraan, kebersamaan,
serta kepedulian sosial dapat disampaikan melalui media yang bersifat familiar dan
menarik (Rohman, 2022). Dengan demikian, Hadroh dapat dipahami sebagai media
dakwah yang memiliki dimensi komunikatif sekaligus sosial dalam proses pembinaan
kehidupan keagamaan masyarakat.

Secara teoritis, fenomena tersebut dikaji melalui Teori Dakwah Kultural dan
Teori Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead. Teori Dakwah Kultural
digunakan untuk memahami Hadroh sebagai media dakwah yang memanfaatkan seni
dan budaya masyarakat dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman melalui shalawat,
syair, musik rebana, dan aktivitas keagamaan (Ashari, 2024). Sementara itu, Teori
Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead digunakan untuk melihat proses
interaksi dan pemaknaan terhadap simbol-simbol yang terdapat dalam kegiatan Hadroh
(Wulandari, 2024). Melalui interaksi yang berlangsung secara berulang, nilai-nilai
seperti kebersamaan, saling menghormati, silaturahmi, dan kepedulian dapat dimaknai
serta diwujudkan dalam kehidupan sosial . Dengan demikian, kedua teori tersebut
digunakan secara komplementer untuk menganalisis Hadroh sebagai media dakwah
sekaligus proses pembinaan nilai ukhuwah Islamiyah di Desa Karang Anyar Lampung
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Selatan.

Penelitian mengenai Hadroh sebagai media dakwah telah dilakukan dalam
berbagai konteks. Seperti Penelitian (Nurdi, 2023), (Sauri et all, 2024), (Rohayani et
all, 2024), (Sumardi et all, 2022). Penelitian-penelitian tersebut hanya menunjukkan
bahwa Hadroh memiliki fungsi sebagai sarana penyampaian pesan keislaman sekaligus
penguatan kehidupan sosial-keagamaan. Namun, kajian yang memadukan Hadroh
sebagai media dakwah dengan proses pembinaan ukhuwah Islamiyah melalui perspektif
Dakwah Kultural dan Interaksionisme Simbolik pada masyarakat Desa Karang Anyar
Lampung Selatan masih memiliki ruang untuk dikembangkan. Oleh karena itu,
penelitian ini menawarkan Novelty atau keterbaruan penelitian yang dimana penelitian
ini mengkaji bagaimana Hadroh digunakan sebagai media dakwah, bentuk nilai-nilai
ukhuwah Islamiyah yang disampaikan dan dibina melalui kegiatan tersebut, serta
bagaimana proses pembinaan nilai persaudaraan tersebut berlangsung dalam kehidupan
masyarakat Desa Karang Anyar. Dengan fokus tersebut Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian Komunikasi dan Penyiaran Islam,
khususnya mengenai pemanfaatan seni dan budaya sebagai media komunikasi dakwah
yang kontekstual. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
proses penyampaian pesan dakwah melalui Hadroh dan pembinaan nilai ukhuwah
Islamiyah dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara
lebih mendalam mengenai keberadaan dan fungsi kesenian Hadroh dalam aktivitas
dakwah serta kontribusinya terhadap pembinaan nilai ukhuwah Islamiyah di tengah
masyarakat. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Kesenian Hadroh sebagai Media Dakwah dalam Pembinaan Nilai Ukhuwah Islamiyah
di Desa Karang Anyar Lampung Selatan.”

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
metode deskriptif kualitatif (Sembiring et all, 2024). Penelitian dilakukan di Desa
Karang Anyar, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, dengan objek
penelitian berupa kesenian Hadroh sebagai media dakwah dalam pembinaan nilai
ukhuwah Islamiyah, khususnya pada kelompok Hadroh Risma Masjid Nurul Ikhsan.
Kelompok ini berdiri pada tahun 2023 dan beranggotakan sekitar 14 pemuda. Penelitian
difokuskan pada penggunaan Hadroh dalam penyampaian pesan-pesan keislaman serta
proses pembinaan nilai ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan dakwah kultural dan teori
interaksionisme simbolik George Herbert Mead yaitu menyatakan bahwa manusia
membentuk makna dan identitas melalui proses interaksi sosial menggunakan simbol,
yang melibatkan konsep mind, self, dan society (Wulandari et all, 2024). Pendekatan
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dakwah kultural digunakan untuk memahami Hadroh sebagai media dakwah yang
memanfaatkan seni dan budaya dalam menyampaikan pesan keislaman (Aziz, 2024).
Sementara itu, teori interaksionisme simbolik digunakan untuk memahami proses
interaksi dan pemaknaan terhadap simbol-simbol dalam kegiatan Hadroh serta
kaitannya dengan pembentukan nilai kebersamaan, silaturahmi, saling menghormati,
dan kepedulian antarsesama.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder (Nasution, 2023).
Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pihak yang memiliki keterlibatan dan
pengetahuan mengenai kegiatan Hadroh. Penentuan informan dilakukan menggunakan
purposive sampling, yaitu; berdasarkan keterlibatan, pengetahuan, dan relevansi
informan terhadap fokus penelitian (Hardani, 2020). Data sekunder diperoleh dari
dokumen, arsip, literatur, dan sumber tertulis yang relevan. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara, observasi nonpartisipatif, dan dokumentasi.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Qomaruddin,
2024). Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi dan dikelompokkan
sesuai fokus penelitian, kemudian disajikan secara deskriptif untuk memperoleh
pemahaman mengenai Hadroh sebagai media dakwah dan proses pembinaan nilai
ukhuwah Islamiyah. Selanjutnya, kesimpulan ditarik berdasarkan interpretasi terhadap
data yang telah dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan terhadap kegiatan Hadroh Risma
Masjid Nurul Ikhsan, ditemukan bahwa kesenian Hadroh tidak hanya berfungsi sebagai
seni keagamaan, tetapi juga menjadi media penyampaian pesan dakwah dan pembinaan
ukhuwah Islamiyah. Hal ini terlihat melalui lantunan shalawat dan syair keagamaan
serta interaksi, kerja sama, dan kebersamaan yang terbangun dalam setiap kegiatan
Hadroh. Temuan tersebut selanjutnya dianalisis melalui perspektif Dakwah Kultural
dan Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead untuk memahami proses
penyampaian pesan dakwah dan pemaknaan simbol dalam interaksi antaranggota.
Adapun hasil penelitian dan pembahasannya diuraikan berikut;

Kesenian Hadroh sebagai Media Dakwah di Desa Karang Anyar Lampung
Selatan

Berdasarkan hasil penelitian, kesenian Hadroh Risma Masjid Nurul Ikhsan tidak
hanya dipandang sebagai kegiatan seni dan hiburan, tetapi juga digunakan sebagai salah
satu media dakwah dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman kepada remaja dan
masyarakat. Kegiatan Hadroh mulai berjalan sejak tahun 2023 dan dilaksanakan secara
rutin, terutama pada malam Jumat. Dalam pelaksanaannya, anggota tidak hanya berlatih
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memainkan alat musik rebana, tetapi juga melantunkan shalawat dan syair-syair yang
mengandung pesan keagamaan.

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Dimas Ardiyansah selaku ketua
Hadroh Risma Masjid Nurul Ikhsan:

“Menurut saya hadroh bisa menjadi media dakwah karena di dalamnya ada

shalawat dan syair-syair yang berisi pesan agama. Jadi ketika kita bershalawat

bersama, sebenarnya kita juga menyampaikan pesan untuk mengingat Allah,

mencintai Nabi, dan mengajak melakukan kebaikan.” (Ardiyansyah, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pesan dakwah dalam kesenian Hadroh
disampaikan melalui unsur-unsur seni yang melekat dalam kegiatan tersebut. Shalawat
dan syair menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai keislaman dengan cara yang
lebih dekat dengan kehidupan remaja. Dengan demikian, dakwah tidak hanya
berlangsung melalui ceramah secara langsung, tetapi dapat dilakukan melalui
pendekatan seni dan budaya yang lebih komunikatif.

Hal serupa juga disampaikan oleh Robby Irawan sebagai anggota Hadroh:

“Karena shalawat dan syair yang dibawakan memiliki pesan-pesan agama.

Jadi orang yang mendengarkan juga bisa mengingat Allah dan Nabi serta

mendapat pesan tentang kebaikan. ”(Irawan, 2026).

Keterangan tersebut memperlihatkan bahwa anggota Hadroh memahami adanya
pesan keagamaan dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Shalawat tidak hanya
berfungsi sebagai bagian dari pertunjukan seni, tetapi juga menjadi sarana untuk
mengingat Allah, menumbuhkan kecintaan kepada Nabi Muhammad saw., serta
mengajak kepada perbuatan yang baik.

Dalam perspektif dakwah kultural, penggunaan Hadroh dapat dipahami sebagai
bentuk penyampaian pesan Islam melalui media budaya dan seni yang dekat dengan
masyarakat. Dakwah kultural berusaha menyampaikan nilai-nilai Islam dengan
mempertimbangkan kondisi sosial dan budaya masyarakat sehingga pesan dakwah
dapat diterima secara lebih mudah (Arifah et al, 2026). Dalam konteks Desa Karang
Anyar, Hadroh menjadi salah satu bentuk pendekatan tersebut karena memadukan seni
rebana, shalawat, syair keagamaan, dan aktivitas sosial masyarakat.

Hal tersebut diperkuat oleh keterangan Ustaz Muhammad Muktar:

“Karena dalam hadroh terdapat shalawat dan syair-syair yang mengandung

pesan keagamaan. Pesan tersebut bisa disampaikan dengan cara yang lebih

dekat dengan kehidupan anak muda. Jadi dakwah tidak hanya melalui ceramah,

tetapi juga melalui seni.”’(Muktar, 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Hadroh memiliki fungsi komunikatif
dalam proses dakwah. Pesan agama disampaikan melalui bentuk yang lebih sederhana
dan tidak terlalu formal, sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi keagamaan
dalam suasana yang lebih santai. Dengan demikian, Hadroh dapat menjadi media
dakwah yang menghubungkan unsur seni dengan penyampaian nilai-nilai Islam.
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Pesan dakwah yang terdapat dalam kegiatan Hadroh meliputi kecintaan kepada
Nabi Muhammad saw., memperbanyak shalawat, mengingat Allah, menjaga akhlak,
menghormati orang tua, dan berbuat baik kepada sesama (Novriansyah, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa dakwah melalui Hadroh tidak berhenti pada aspek ritual, tetapi
juga berkaitan dengan pembentukan hubungan sosial yang baik dalam kehidupan
masyarakat.

Makna Simbolik dalam Kesenian Hadroh sebagai Proses Komunikasi Dakwah

Kegiatan Hadroh juga memperlihatkan adanya berbagai simbol yang digunakan
dalam proses interaksi. Rebana, shalawat, syair, serta aktivitas memainkan musik
secara bersama-sama tidak hanya menjadi unsur pertunjukan, tetapi memiliki makna
tertentu bagi anggota dan masyarakat yang terlibat di dalamnya. Ustaz Muhammad
Muktar menjelaskan:

“Menurut saya semuanya mempunyai makna. Rebana menjadi bagian dari seni

vang menarik perhatian, sedangkan shalawat dan syair membawa pesan

keagamaan. Ketika dilakukan bersama-sama, kegiatan itu juga menunjukkan

kebersamaan dan kekompakan.” (Muktar, 2026).

Pernyataan tersebut dapat dipahami melalui perspektif interaksionisme simbolik
George Herbert Mead. Dalam teori ini, manusia memberikan makna terhadap simbol
melalui proses interaksi sosial. Simbol menjadi sesuatu yang penting karena
memungkinkan seseorang memahami tindakan dirinya sendiri maupun tindakan orang
lain (Mulyani, 2025).

Dalam kegiatan Hadroh, rebana dapat dipahami sebagai simbol kesenian Islami
yang menarik perhatian masyarakat. Sementara itu, shalawat dan syair menjadi simbol
yang mengandung pesan keagamaan. Ketika simbol-simbol tersebut digunakan secara
bersama-sama dalam kegiatan Hadroh, muncul pemaknaan yang tidak hanya berkaitan
dengan seni, tetapi juga dengan nilai religius dan kebersamaan.

Proses tersebut terlihat ketika anggota Hadroh berinteraksi selama latihan.
Mereka harus memahami bagian masing-masing, menyesuaikan pukulan rebana,
mengikuti lantunan shalawat, serta menjaga kekompakan. Proses komunikasi yang
terjadi secara berulang kemudian membentuk pemahaman bersama mengenai
pentingnya kerja sama. Dimas Ardiyansah menjelaskan:

“Hubungannya cukup dekat. Karena dalam hadroh kami harus latihan bersama

dan saling menyesuaikan. Kalau ada yang belum bisa mengikuti pukulan

rebana atau bagian shalawatnya, biasanya teman-teman membantu.”

(Ardiyansyah, 2026).

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa makna kebersamaan tidak muncul secara
tiba-tiba, tetapi dibentuk melalui interaksi yang dilakukan secara berulang. Anggota
belajar memahami posisi dan peran masing-masing sekaligus belajar memberikan
respons terhadap anggota lain.
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Dalam perspektif interaksionisme simbolik George Herbert Mead, proses
tersebut dapat dipahami melalui tiga konsep utama, yaitu mind, self, dan society.
Konsep mind berkaitan dengan kemampuan individu memahami dan memberikan
makna terhadap simbol yang muncul dalam interaksi (Gunawan, 2025). Dalam kegiatan
Hadroh, anggota tidak hanya mengikuti lantunan shalawat dan memainkan rebana,
tetapi juga belajar memahami tanda, irama, aba-aba, serta tindakan anggota lainnya.
Kemampuan tersebut memungkinkan setiap anggota menyesuaikan tindakan dengan
situasi dan peran masing-masing sehingga tercipta kekompakan dalam kegiatan
Hadroh. Dengan demikian, makna terhadap simbol-simbol dalam Hadroh terbentuk
melalui proses interaksi dan komunikasi antaranggotanya.

Selanjutnya, konsep self terlihat dari proses individu dalam memahami dan
menempatkan dirinya sebagai bagian dari kelompok (Rozaq et al, 2026). Keterlibatan
dalam latihan dan kegiatan Hadroh membuat anggota belajar mengenali perannya, baik
sebagai pemain rebana, pelantun shalawat, maupun bagian dari kelompok secara
keseluruhan. Individu tidak hanya bertindak berdasarkan kepentingan pribadi, tetapi
mulai mempertimbangkan keberadaan dan harapan anggota lainnya. Proses tersebut
mendorong munculnya sikap saling menghargai, membantu, dan bertanggung jawab
terhadap kelompok, sehingga identitas sebagai anggota Hadroh terbentuk melalui
pengalaman interaksi yang berlangsung secara berulang.

Adapun konsep society berkaitan dengan lingkungan sosial yang menjadi
tempat individu berinteraksi dan membentuk makna bersama (Karuwana, 2026). Dalam
kegiatan Hadroh, society tercermin melalui aturan dan kebiasaan yang disepakati,
seperti jadwal latithan, pembagian peran, cara berlatih, serta bentuk kerja sama
antaranggotanya. Interaksi yang dilakukan secara terus-menerus membentuk pola
hubungan sosial yang mendorong terciptanya rasa kebersamaan dan kekompakan.
Dengan demikian, kegiatan Hadroh menjadi ruang sosial tempat anggota belajar
menjalankan peran, memahami nilai bersama, serta membangun hubungan dengan
anggota lainnya. Ketiga konsep tersebut menunjukkan bahwa proses interaksi dalam
kegiatan Hadroh tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan seni musik keagamaan,
tetapi juga dengan proses pembentukan makna, identitas kelompok, dan hubungan
sosial yang mendukung pembinaan ukhuwah Islamiyah.

Dengan demikian, Hadroh bukan hanya menjadi media penyampaian pesan
dakwah secara verbal melalui syair dan shalawat, tetapi juga menjadi ruang interaksi
yang memungkinkan anggota membangun pemaknaan terhadap nilai agama dan
kebersamaan melalui pengalaman bersama.

Pembinaan Nilai Ukhuwah Islamiyah melalui Kegiatan Hadroh
Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu nilai yang berkembang melalui
kegiatan Hadroh adalah ukhuwah Islamiyah, yaitu hubungan persaudaraan yang
diwujudkan melalui sikap saling menghargai, saling membantu, menjaga kebersamaan,
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dan bekerja sama.

Nilai tersebut terlihat dari pola hubungan antaranggota dalam kegiatan latihan
maupun ketika Hadroh mengikuti kegiatan masyarakat. Kegiatan latihan mengharuskan
setiap anggota untuk berinteraksi dan bekerja sama. Setiap anggota memiliki bagian
tertentu sehingga keberhasilan penampilan sangat bergantung pada kekompakan
kelompok. Robby Irawan menyampaikan:

“Jadi lebih dekat. Karena sering bertemu dan latihan bersama. Kalau ada yang

belum bisa biasanya diajari oleh anggota lain. Jadi kami saling membantu.”

(Irawan, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembinaan ukhuwah berlangsung
melalui pengalaman langsung. Anggota tidak hanya memperoleh pengetahuan
mengenai pentingnya persaudaraan, tetapi mempraktikkannya dalam kegiatan sehari-
hari. Sikap saling membantu ketika ada anggota yang mengalami kesulitan merupakan
bentuk konkret dari nilai persaudaraan. Hal tersebut juga diperkuat oleh Dimas
Ardiyansah:

“Iya, menurut saya bisa. Karena kami sering bertemu, berkomunikasi, bekerja

sama, dan melakukan kegiatan bersama. Dari situ muncul rasa akrab dan

saling peduli. Jadi ukhuwah itu tidak hanya dibicarakan, tetapi dipraktikkan

dalam kegiatan bersama.” (Ardiyansyah, 2026).

Kutipan tersebut menjadi salah satu temuan penting dalam penelitian karena
menunjukkan bahwa ukhuwah Islamiyah dalam kegiatan Hadroh dibangun melalui
interaksi sosial yang nyata. Pertemuan yang dilakukan secara rutin menciptakan
kesempatan bagi anggota untuk saling mengenal, berkomunikasi, membantu, dan
membangun rasa kepedulian.

Pandangan tersebut juga terlihat dari keterangan Zaenuddin selaku tokoh
masyarakat:

“Ukhuwah itu kan salah satunya dibangun melalui hubungan yang baik, saling

membantu, dan saling menghargai. Hal seperti itu terlihat dalam kegiatan

hadroh. ”(Zaenuddin, 2026)

Berdasarkan beberapa keterangan tersebut, pembinaan ukhuwah melalui Hadroh
dapat dilihat melalui beberapa bentuk, yaitu kebersamaan, kerja sama, saling
membantu, saling menghargai, dan kepedulian antarsesama. Nilai-nilai tersebut muncul
dalam proses latthan maupun dalam kegiatan ketika kelompok Hadroh tampil di tengah
masyarakat.

Jika dikaitkan dengan interaksionisme simbolik Mead, kegiatan bersama
tersebut menjadi ruang terbentuknya makna sosial. Anggota memberikan makna
terhadap aktivitas Hadroh bukan hanya sebagai latithan seni, tetapi sebagai kegiatan
bersama yang mengharuskan mereka membangun komunikasi dan hubungan sosial
(Sari, 2025). Dari proses tersebut terbentuk pemahaman bahwa keberhasilan kelompok
membutuhkan kontribusi setiap individu.
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Integrasi Dakwah Kultural dan Interaksionisme Simbolik dalam Pembinaan
Ukhuwah Islamiyah

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa fungsi Hadroh sebagai media
dakwah dan pembinaan ukhuwah Islamiyah saling berkaitan. Dakwah kultural
menjelaskan bagaimana pesan-pesan Islam disampaikan melalui bentuk seni yang dekat
dengan kehidupan masyarakat, sedangkan interaksionisme simbolik membantu
menjelaskan bagaimana anggota memberikan makna terhadap simbol dan pengalaman
yang muncul selama kegiatan Hadroh.

Dalam pendekatan dakwah kultural, Hadroh menjadi sarana penyampaian nilai
Islam melalui shalawat, syair, rebana, dan keterlibatan dalam kegiatan keagamaan
masyarakat (Djaya, 2022). Pesan dakwah yang disampaikan mencakup kecintaan
kepada Nabi, mengingat Allah, menjaga akhlak, menghormati orang tua, dan berbuat
baik kepada sesama.

Sementara itu, melalui perspektif interaksionisme simbolik, kegiatan Hadroh
dapat dipahami sebagai proses interaksi yang menghasilkan pemaknaan bersama.
Anggota tidak hanya menerima pesan dakwah, tetapi juga membentuk pengalaman
bersama melalui latihan, pembagian peran, komunikasi, dan kerja sama (Sukarno,
2025).

Hal ini terlihat dari pernyataan Ustaz Muhammad Muktar:

“Dalam latihan mereka harus bersama-sama. Ada yang memainkan rebana,

ada yang memimpin shalawat, dan ada bagian masing-masing. Semua harus

bekerja sama supaya menghasilkan penampilan yang baik. Dari situ mereka
belajar saling menghargai dan tidak mementingkan diri sendiri.” (Muktar,

2026).

Kutipan tersebut menunjukkan adanya hubungan antara kegiatan seni, proses
dakwah, dan pembinaan ukhuwah. Pembagian peran dalam Hadroh menuntut setiap
anggota untuk memahami keberadaan orang lain. Setiap individu tidak dapat
menjalankan kegiatan secara sendiri-sendiri karena terdapat ketergantungan antara satu
anggota dengan anggota lainnya.

Dengan demikian, kegiatan Hadroh di Desa Karang Anyar dapat dipahami
sebagai proses komunikasi dakwah yang berlangsung melalui dua bentuk sekaligus.
Pertama, komunikasi pesan, yaitu penyampaian nilai-nilai keislaman melalui shalawat
dan syair. Kedua, komunikasi sosial, yaitu interaksi yang terjadi melalui latihan, kerja
sama, dan keterlibatan dalam kegiatan masyarakat (Sari, 2026).

Kedua proses tersebut kemudian menjadi bagian dari pembinaan ukhuwah
Islamiyah. Pesan keagamaan memberikan landasan nilai, sedangkan interaksi sosial
memberikan ruang bagi anggota untuk mempraktikkan nilai tersebut dalam hubungan
antarsesama.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa kesenian
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Hadroh Risma Masjid Nurul Ikhsan memiliki fungsi sebagai media dakwah sekaligus
ruang pembinaan hubungan sosial keagamaan. Hadroh tidak hanya menyampaikan
pesan Islam melalui seni, tetapi juga menciptakan ruang interaksi yang memungkinkan
tumbuhnya kebersamaan, kerja sama, saling menghargai, dan kepedulian. Oleh karena
itu, pembinaan ukhuwah Islamiyah melalui Hadroh berlangsung tidak hanya melalui
pesan yang disampaikan, tetapi juga melalui pengalaman sosial yang dijalani bersama
oleh para anggotanya.

KESIMPULAN

Kesenian Hadroh Risma Masjid Nurul Ikhsan di Desa Karang Anyar berperan
sebagai media dakwah melalui shalawat, syair keagamaan, dan aktivitas bersama.
Dalam perspektif dakwah kultural, Hadroh menjadi bentuk penyampaian pesan
keislaman yang dekat dengan kehidupan generasi muda dan masyarakat, sehingga
dakwah tidak hanya berlangsung melalui komunikasi verbal, tetapi juga melalui seni
dan kegiatan keagamaan.

Kegiatan Hadroh juga menjadi ruang interaksi yang mendukung pembinaan
ukhuwah Islamiyah melalui sikap saling membantu, berkomunikasi, menghargai peran,
dan menjaga kekompakan. Berdasarkan interaksionisme simbolik George Herbert
Mead, proses tersebut terlihat melalui mind dalam memahami simbol dan tindakan, self
dalam menempatkan diri sebagai bagian dari kelompok, dan society dalam menjalankan
peran serta kebiasaan sosial. Dengan demikian, ukhuwah terbentuk tidak hanya melalui
pesan keagamaan, tetapi juga melalui interaksi dan pengalaman bersama.

Penelitian ini berfokus pada Hadroh sebagai media dakwah dan pembinaan
ukhuwah Islamiyah pada komunitas Hadroh Risma Masjid Nurul Ikhsan. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan kajian pada aspek penerimaan masyarakat terhadap
pesan dakwah, perkembangan Hadroh di tengah perubahan sosial, serta pemanfaatan
media digital dalam dakwah melalui kesenian Hadroh, sehingga pemahaman mengenai
peran Hadroh dalam kehidupan sosial-keagamaan masyarakat dapat diperluas.
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